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ABSTRAK

Permasalahan sampah di Kabupaten Pati masih didominasi oleh sistem kumpul—
angkut-buang ke Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang menyebabkan peningkatan
timbulan sampah, penurunan umur operasional TPA, serta dampak lingkungan
seperti pencemaran lindi dan emisi gas. Sejalan dengan target nasional pengurangan
dan penanganan sampah sesuai Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 serta
kebijakan pemerintah yang mendorong pengolahan sampah berbasis teknologi,
diperlukan pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) yang
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun Detail Engineering Design
(DED) TPST dengan konsep Waste to Energy melalui produksi Refuse Derived Fuel
(RDF) berdasarkan hasil Feasibility Study (FS) TPA Sukoharjo, Kabupaten Pati.
Hasil perencanaan menunjukkan bahwa timbulan sampah Kabupaten Pati pada
tahun 2025 sebesar 188,27 ton/hari dengan proyeksi pengolahan di TPST regional
mencapai 246,52 ton/hari pada tahun 2044. Komposisi sampah didominasi oleh
sampah organik sebesar 63,3% dengan nilai kalor rata-rata 6.027 cal/g sehingga
layak diolah menjadi RDF. Teknologi pengolahan yang dipilih adalah Mechanical
Biological Treatment dengan metode biodrying. TPST direncanakan memiliki
kapasitas 200 ton/hari pada tahun 2027 dengan luas total area 5,82 ha. Analisis
ekonomi menunjukkan bahwa selama periode 2027-2044, total biaya investasi dan
operasional dapat ditutupi oleh pendapatan dari penjualan RDF dan material
terpulihkan. DED TPST ini diharapkan menjadi pedoman pembangunan fasilitas
pengolahan sampah yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan di

Kabupaten Pati.

Kata kunci: sampah, TPST, RDF, biodrying, Detail Engineering Design
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ABSTRACT

Solid waste management in Pati Regency is still dominated by the collect—
transport—dispose system to the landfill, resulting in increasing waste generation,
reduced landfill lifespan, and environmental impacts such as leachate pollution and
gas emissions. In line with Indonesia’s national targets for waste reduction and
handling as stipulated in Presidential Regulation No. 97 of 2017, as well as
government policies promoting technology-based waste management, the
development of a sustainable Integrated Waste Treatment Facility (TPST) is
required. This study aims to prepare the Detail Engineering Design (DED) of a
TPST applying a Waste-to-Energy concept through the production of Refuse
Derived Fuel (RDF), based on the Feasibility Study (FS) of the Sukoharjo Landfill
in Pati Regency. The results indicate that waste generation in Pati Regency reached
188.27 tons/day in 2025, with projected waste processing at the regional TPST
reaching 246.52 tons/day by 2044. The waste composition is dominated by organik
waste at 63.3%, with an average calorific value of 6,027 cal/g, making it suitable
for RDF production. The selected treatment technology is Mechanical Biological
Treatment using a biodrying method. The TPST is planned to have a capacity of
200 tons/day by 2027 with a total land area of 5.82 hectares. Economic analysis
shows that over the period 2027-2044, the total investment and operational costs
can be offset by revenues from RDF sales and recovered materials. The proposed
DED is expected to serve as a guideline for developing an efficient, environmentally

friendly, and sustainable waste management facility in Pati Regency.

Keywords: solid waste, TPST, RDF, biodrying, Detail Engineering Design



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sampah merupakan permasalahan lingkungan yang kian kompleks seiring
dengan meningkatnya aktivitas manusia, baik dari sektor rumah tangga maupun
industri. Setiap kegiatan produksi yang memanfaatkan sumber daya alam untuk
menghasilkan barang, tidak hanya menciptakan output berupa produk, tetapi juga
menghasilkan limbah atau bahan buangan yang tidak lagi memiliki nilai guna dan
pada akhirnya dilepaskan ke lingkungan. Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah didefinisikan sebagai sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Undang-undang
tersebut menjadi dasar hukum untuk mendorong pengelolaan sampah yang
bertanggung jawab guna mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan dan
kelestarian lingkungan.

Pada banyak kota/kabupaten di Indonesia termasuk Kabupaten Pati,
pengelolaan sampah masih didominasi dengan sistem kumpul-angkut-buang ke
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Pola ini menyebabkan meningkatnya volume
sampah yang menumpuk di TPA, menurunkan umur operasional TPA, serta
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap lingkungan seperti pencemaran air
tanah akibat lindi, emisi gas metana, serta menurunnya kualitas udara dan estetika
lingkungan. Sebagai salah satu upaya untuk mendukung target nasional
pengurangan sampah sebesar 30% dan penanganan 70% pada tahun 2025 sesuai
Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
(Jakstranas) Pengelolaan Sampah Rumah Tangga, diperlukan Solusi pengelolaan
sampah yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berbasis teknologi. Salah satu solusi
tersebut adalah Pembangunan Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) yang
berfungsi sebagai pusat pengolahan sampah dari hulu hingga hilir.

Pemerintah Kabupaten Pati memiliki permasalahan sampah yang semakin
meningkat dan volume sampah yang belum tertangani masih tinggi, keterbatasan

kapasitas di TPA, serta minimnya kegiatan pengolahan sampah secara 3R di



masyarakat. Semakin lama semakin banyak sampah yang masuk, sehingga dapat
menyebabkan umur Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) berkurang. Penumpukan
sampah yang terdapat di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) yang meningkat dapat
menyebabkan konsekuensi polusi udara, kotoran sampah yang terbawa angin
khususnya pada saat musim kemarau, sehingga berpengaruh terhadap kesehatan
masyarakat, khususnya pada permukiman terdekat areal TPA. Selain itu
kementerian PUPR sudah tidak memperbolehkan membuat TPA baru melainkan
TPST.

Dengan demikian, perencanaan Detail Engineering Design (DED) TPST
diperlukan dengan memanfaatkan limbah sampah untuk didaur ulang menjadi
bahan bakar yang memiliki nilai ekonomis bagi pendapatan daerah. Rencana Detail
Engineering Design (DED) TPST nantinya berorientasi pada produk sampah
olahan menjadi Refuse Derived Fuel (RDF), jenis RDF yang akan digunakan
nantinya akan menyesuaikan dengan kondisi eksisting serta keputusan dari pemda
setempat yang akan berlokasi di Desa Sukoharjo, Kecamatan Margorejo,
Kabupaten Pati. Untuk menentukan teknologi pengolahan RDF yang tepat,
dilakukan analisis dan perbandingan dari berbagai teknologi yang tersedia,
sehingga dapat dipilih teknologi yang paling efektif, efisien, dan berkelanjutan
sesuai dengan karakteristik sampah di wilayah tersebut. Hasil perencanaan ini
diharapkan dapat menjadi pedoman dalam pengelolaan sampah yang terpadu dan
berwawasan lingkungan.

Agar pembangunan TPST di Kabupaten Pati dapat berjalan sesuai fungsi dan
berkelanjutan, maka dibutuhkan dokumen Detail Engineering Design (DED) yang
mencakup aspek teknis, kapasitas, teknologi pengolahan, tata letak fasilitas, hingga
perencanaan operasional. Penyusunan DED ini menjadi bagian penting sebagai
dasar perencanaan pembangunan infrastruktur TPST yang efisien, ramah
lingkungan, serta sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. Dengan adanya DED
TPST, diharapkan permasalahan persampahan di Kabupaten Pati dapat
diminimalisasi, kualitas lingkungan hidup meningkat, serta mendukung tercapainya

pembangunan berkelanjutan di daerah tersebut.



1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan berdasarkan
latar belakang diatas meliputi:

1. Peningkatan timbulan sampah di Kabupaten Pati seiring dengan
pertumbuhan penduduk, aktivitas ekonomi, dan pola konsumsi masyarakat
yang belum diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah yang memadai.

2. Konsep pengelolaan sampah yang masih dominan dengan kumpul-angkut-
buang ke TPA menyebabkan penumpukan sampah yang menyebabkan umur
TPA berkurang.

3. Kurangnya sarana dan prasarana pengolahan sampah, baik dari segi
kapasitas, teknologi, maupun fasilitas pendukung, sehingga tidak mampu

menampung dan mengolah seluruh timbulan sampah.
1.3 Pembatasan Masalah

1.3.1 Pembatasan Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam perencanaan TPST Regional Pati dengan
metode RDF dilakukan di Kabupaten Pati, Jawa Tengah.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Ruang lingkup materi dalam perencanaan TPST Regional Pati dengan RDF
di wilayah Regional Pati antara lain menganalisis data terkait gambaran umum
wilayah perencanaan dan kondisi eksisting TPA Sukoharjo, TPA Sampok, dan
TPA Plosojenar. Lalu menghitung timbulan sampah, komposisi sampah, dan
karakteristik sampah yang dihasilkan masyarakat di wilayah Regional Pati.
Selanjutnya merencanakan bangunan TPST dengan teknologi RDF dan
merencanakan bangunan IPL serta /andfill yang akan digunakan sebagai bangunan
pengelolaan dari residu yang dihasilkan.
1.3.3 Pembatasan Perencanaan

Ruang lingkup perencanaan meliputi kajian mengenai kondisi wilayah
perencanaan (identifikasi dan analisis). Terdapat dua aspek perencanaan, yaitu
sebagai berikut:

a. Aspek Teknis



1) Data timbulan sampah
2) Penentuan kapasitas
3) Alternatif pengolahan dengan RDF
4) Desain (DED) meliputi desain TPST, IPL, dan landfill
5) Kesehatan dan keselamatan kerja (K3)
b. Aspek Nonteknis
1) RAB (Rencana Anggaran Biaya)

2) Operasional
1.4 Perumusan Masalah, Tujuan, dan Manfaat

1.4.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam perencanaan ini adalah:

1. Bagaimana kondisi eksisting timbunan, komposisi, serta karakteristik
sampah yang dihasilkan pada Kabupaten Pati Jawa Tengah?

2. Bagaimana penyusunan Detail Engineering Design (DED) TPST yang
dapat mendukung sistem pengelolaan sampah berkelanjutan di
Kabupaten Pati?

3. Bagaimana menentukan RAB (Rencana Anggaran Biaya) untuk

penyusunan Detail Engineering Design (DED) TPST?

14.2 Tujuan
Tujuan dari Detail Engineering Design (DED) Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) di Kabupaten Pati adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis kondisi eksisting timbunan, komposisi, serta karakteristik
sampah yang dihasilkan pada Kabupaten Pati Jawa Tengah.
2. Menyusun dokumen Detail Engineering Design (DED) TPST sebagai
acuan pembangunan fasilitas pengolahan sampah di Kabupaten Pati.
3. Menganalisis RAB (Rencana Anggaran Biaya) untuk penyusunan Defail
Engineering Design (DED) TPST.



1.4.3 Rumusan Manfaat
Manfaat yang akan diperoleh dari perencanaan yang akan dilakukan oleh
penulis adalah sebagai berikut:
a. Bagi Penulis
Perencanaan yang akan dilakukan oleh penulis dapat membantu penulis
menambah wawasan dan pengetahuan tentang perencanaan pengelolaan
sampah dengan pembangunan TPST yang nantinya dapat diaplikasikan
secara langsung hasil dari pembelajaran selama perkuliahan dan masa yang
akan datang.
b. Bagi Pemerintahan dan Instansi
Perencanaan yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan acuan dalam
pertimbangan pembuatan TPST di Kabupaten Pati guna untuk mengurangi
volume sampah serta memperpanjang masa pakai TPA di Kabupaten Pati.
c. Bagi Masyarakat
Perencanaan yang dilakukan oleh penulis dapat dijadikan acuan oleh
masyarakat dalam melakukan pengelolaan sampah guna untuk
meningkatkan kualitas lingkungan hidup melalui pengurangan timbulan
sampah yang tidak terolah dan meminimalisasi pencemaran udara, tanah,

dan air.
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